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ABSTRACT 

The development of digital innovation has brought fundamental changes to the insurance industry, 

particularly through the emergence of insurance technology (InsurTech). This study aims to systematically 

examine how digital innovation contributes to increasing insurance penetration in Indonesia. The method 

used is a Systematic Literature Review (SLR) with the PRISMA framework, covering an analysis of 12 

articles indexed in SINTA and Scopus between 2020 and 2025. The results show that, first, Insurtech 

encompasses technologies such as mobile applications, blockchain, AI, IoT, and telemedicine, which 

improve operational efficiency and customer experience. Second, these digital innovations bring significant 

transformation to the insurance industry, with a focus on artificial intelligence and blockchain for efficiency 

and transparency. Insurtech has great potential to change the insurance market landscape, especially 

among digitally savvy consumers, by increasing accessibility, interactive experiences, and corporate 

management efficiency. Third, the implementation of Insurtech faces obstacles such as digital literacy gaps, 

infrastructure limitations, weak system integration, and the need for regulatory harmonization, 

cybersecurity, and customer education. Personal data protection is also a crucial aspect in the development 

of Insurtech. In short, Insurtech has the potential to drive the growth of the insurance industry in the digital 

era if implementation challenges can be overcome with the right strategies involving technology, 

regulation, and stakeholder education. These findings confirm that the success of digital insurance 

penetration is not only determined by technological readiness, but also by the synergy between regulators 

and the industry in building digital services for insurance customers. 
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ABSTRAK 

Perkembangan inovasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam industri asuransi, khususnya 

melalui kehadiran insurance technology (InsurTech). Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara 

sistematis bagaimana inovasi digital berkontribusi terhadap peningkatan penetrasi asuransi di Indonesia. 

Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan kerangka PRISMA, mencakup 

analisis terhadap artikel-artikel terindeks SINTA dan Scopus dalam kurun waktu 2020–2025 sebanyak 12 

artikel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Insurtech mencakup teknologi seperti aplikasi seluler, 

blockchain, AI, IoT, dan telemedicine yang meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman nasabah. 

Kedua, inovasi digital ini membawa transformasi signifikan dalam industri asuransi, dengan fokus pada 

kecerdasan buatan dan blockchain untuk efisiensi dan transparansi. Insurtech memiliki potensi besar untuk 

mengubah lanskap pasar asuransi, terutama di kalangan konsumen digital-savvy, dengan meningkatkan 

aksesibilitas, pengalaman interaktif, dan efisiensi manajemen perusahaan. Ketiga, implementasi Insurtech 

dihadapkan pada hambatan seperti kesenjangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur, lemahnya 

integrasi sistem, serta kebutuhan akan harmonisasi regulasi, keamanan siber, dan edukasi nasabah. 

Perlindungan data pribadi juga menjadi aspek krusial dalam pengembangan Insurtech. Singkatnya, 

Insurtech berpotensi mendorong pertumbuhan industri asuransi di era digital jika tantangan implementasi 

dapat diatasi dengan strategi yang tepat melibatkan teknologi, regulasi, dan edukasi stakeholder. Temuan 

ini menegaskan bahwa keberhasilan penetrasi asuransi digital tidak hanya ditentukan oleh kesiapan 

teknologi, tetapi juga oleh sinergi antara regulator dan industri dalam membangun layanan digital untuk 

nasabah asuransi. 

Kata Kunci: Inovasi Digital, Insurtech, Penetrasi Asuransi, Literasi Digital, Transformasi Digital  
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PENDAHULUAN 

Industri asuransi memiliki peran 

strategis dalam sistem keuangan modern 

sebagai mekanisme perlindungan risiko 

dan stabilisasi ekonomi. Menurut 

Mahendra dkk. (2025) menggarisbawahi 

bahwa beberapa peran strategis yang 

dimiliki oleh asuransi adalah sebagai 

prosedur mitigasi resiko dan juga bagian 

penting dari sistem perlindungan sosial 

dan perencanaan kesejahteraan ekonomi 

nasional. Sementara itu, Tasdemir and 

Alsu (2024) menyoroti peran asuransi 

untuk berbagai tingkatan masyarakat, 

bahwa asuransi berperan untuk 

membantu individu, bisnis, dan 

pemerintah dalam mengelola berbagai 

risiko dan ketidakpastian serta berfungsi 

sebagai komponen penting sistem 

keuangan, yang memainkan peran vital 

dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi. Dari kedua studi tersebut, jelas 

bahwa asuransi tidak hanya memberikan 

perlindungan kepada individu jika 

menghadapi resiko, namun juga menjadi 

faktor pendukung keuangan negara.  

Namun demikian, terlepas dari 

peran strategis asuransi, tingkat penetrasi 

asuransi di Indonesia masih sangat 

rendah jika dibandingkan dengan 

negara-negara lain di kawasan Asia 

Tenggara. Jika dibandingkan dengan 

negara-negara seperti Malaysia, 

Thailand, dan Filipina yang mengalami 

kenaikan penetrasi asuransi, Indonesia 

malah mengalami penurunan tingkat 

penetrasi Rohman dkk (2025). Terlebih 

lagi, menurut OJK, penetrasi asuransi 

Indonesia pada tahun 2024 tercatat 

hanya sebesar 5,12% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), yang berbeda 

jauh dengan penetrasi perbankan yang 

mencapai 56,28% terhadap PDB pada 

akhir Desember 2024 (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024).  

 Rendahnya penetrasi asuransi 

sejalan dengan rendahnya angka densitas 

atau rata-rata pengeluaran penduduk per 

tahun untuk asuransi (Rivani, 2022). 

Dari laporan-laporan ini, bisa dipastikan 

bahwa Indonesia memiliki pekerjaan 

rumah untuk meningkatkan penetrasi 

industri asuransi agar setara dengan 

negara-negara di regional Asia Tenggara.  

Beberapa faktor menjadi penyebab 

rendahnya tingkat penetrasi tersebut. Di 

antara sekian faktor penyebab, beberapa 

faktor terkait tingkat literasi keuangan 

yang masih terbatas, distribusi produk 

yang belum merata, serta proses akuisisi 

polis yang dianggap rumit (Wang dkk., 

2022). Di sisi lain, transformasi digital 

telah mengubah wajah industri jasa 

keuangan, termasuk sektor asuransi, 

melalui adopsi teknologi baru seperti 

kecerdasan buatan, big data, platform 

digital, dan integrasi dengan ekosistem 

fintech. Rivai dkk (2025) menilai bahwa 

faktor brand, trust, refererence dan 

customization sebagai faktor penentu 

naik turunnya penetrasi asuransi, apalagi 

jika dikaitkan dengan karakteristik 

pilihan generasi yang berbeda antar 

generasi.  

Sebagai solusinya, diperlukan 

perbaikan dalam pengelolaan industri 

asuransi. Salah satunya adalah inovasi 

digital dalam industri asuransi yang 

sering disebut Insurtech, yang 

diproyeksikan mampu memberikan 

peluang untuk meningkatkan efisiensi, 

memperluas jangkauan distribusi, dan 

meningkatkan pengalaman pelanggan. 

Insurtech adalah sebuah fenomena yang 

menggunakan teknologi baru untuk 

merevolusi bisnis asuransi tradisional, 

dan layak untuk dieksplorasi secara 

mendalam untuk memahami risiko dan 

potensinya (Cosma & Rimo, 2024). 

Layanan seperti aplikasi asuransi 

berbasis mobile, sistem klaim otomatis, 

dan produk asuransi mikro telah 

menjangkau segmen masyarakat yang 

sebelumnya tidak tersentuh oleh layanan 
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konvensional. Sebagai contoh, laporan 

Asosiasi Asuransi Umum Indonesia 

(AAUI) menjelaskan bahwa 

pertumbuhan premi asuransi umum pada 

kuartal I 2024 mencapai peningkatan 

signifikan dan menyebutkan penetrasi 

asuransi masih rendah sehingga masih 

terdapat ruang untuk inovasi digital 

memperluas akses. Di Indonesia sendiri, 

Digitalisasi teknologi di Indonesia telah 

mendorong perkembangan bisnis 

InsurTech. 

Insurtech memiliki berbagai 

macam model yang mampu mendukung 

kinerja di perusahaan asuransi. 

Disebutkan dalam sebuah studi, bahwa 

web aggregator, digital broker, dan full-

stack digital insurer merupakan tiga 

model utama InsurTech yang 

mendukung penetrasi asuransi melalui 

kemudahan akses, personalisasi produk, 

serta pengurangan biaya (Harianja dkk., 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

digitalisasi bukan sekadar alat 

pendukung, tetapi fondasi untuk 

meredefinisi distribusi dan layanan 

asuransi untuk berbagai kalangan 

Masyarakat.   

Penggunaan Insurtech dalam 

perusahaan asuransi juga sangat 

dianjurkan untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi kerja. Integrasi 

Insurtech merupakan langkah strategis 

bagi industri asuransi untuk tetap bisa 

bersaing di era digital. Dalam prakteknya, 

perusahaan asuransi bisa 

mengintegrasikan teknologi kekinian 

seperti Artificial Intelligence (AI) dan 

Internet of Things (IoT) (Elgargouh dkk, 

2024) yang tepat guna dan mudah 

digunakan. Teknologi yang tepat guna 

dan mudah digunakan akan 

meningkatkan minat pelanggan dalam 

menggunakan layanan digital. Pada 

akhirnya, digitalisasi diharapkan mampu 

meningkatkan kepuasan nasabah dan 

potensial penetrasi pasar.  

Ada beberapa hal penting yang 

harus diperhatikan ketika 

mengintegrasikan Insurtech ke dalam 

perusahaan asuransi.  Beberapa si 

antaranya adalah perlindungan data 

signifikan, seperti isu perlindungan data, 

kekurangan SDM, dan regulasi yang 

belum matang (Syailendra dkk., 2024). 

Selain itu, langkah-langkah strategis 

untuk memperkuat posisi penjualan dan 

pemasaran, menyederhanakan proses 

standar, dan meningkatkan efisiensi serta 

interaksi dengan nasabah juga 

merupakan hal krusial yang harus 

diperhatikan (Eckert dkk., 2022).  

Beberapa studi di mancanegara 

menunjukkan bahwa digitalisasi bisa 

mempengaruhi penetrasi asuransi. 

Misalnya, studi yang dilakukan oleh 

Kim dan Park (2021) di Korea, 

menunjukkan bahwa digitalisasi dapat 

menjadi katalisator dalam peningkatan 

penetrasi asuransi. Inovasi ini 

merupakan elemen penting dalam 

membangun keunggulan kompetitif dan 

berfungsi untuk menciptakan model 

bisnis baru yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan nasabah (Pauch 

& Bera, 2022). Di negara Jerman, 

disebutkan bahwa  penggunaan 

teknologi digital dalam asuransi 

berdampak positif pada kinerja perantara 

asuransi sebagai ujung tombak 

kesuksesan perusahaan asuransi (Köhne 

& Köhne, 2024). Di negara kawasan 

Afrika, penggunaan teknologi dala dunia 

asuransi terbukti memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap 

penetrasi asuransi total, jiwa, dan non-

jiwa (Horvey & Odei-Mensah, 2025). 

Studi ini juga menemukan bahwa 

pengaruh inovasi terhadap asuransi jauh 

lebih kuat di negara-negara 

berpenghasilan menengah dibandingkan 

di negara-negara berpenghasilan rendah. 

Penelitian lain menyebutkan bahwa di 

salah satu negara Asia yakni Arab Saudi, 

ditemukan bahwa pengembangan dan 
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integrasi teknologi di sektor asuransi 

Arab Saudi secara signifikan 

meningkatkan pengalaman pelanggan, 

produktivitas bisnis, manajemen risiko, 

dan kinerja keuangan, yang sejalan 

dengan percepatan transformasi di pasar 

untuk mencapai tujuan utama Visi Saudi 

2030 (Badkook & Gazzaz, 2025). Di 

Indonesia sendiri, perkembangan 

insuretech cukup pesat dan akan terus 

berkembang dengan munculnya 

berbagai penyedia layanan asuransi 

digital seperti PasarPolis, E-

Bancassurance, Fuse dan lain sebagainya 

(Susanto, 2022). 

Meskipun demikian, studi 

semacam ini masih bersifat fragmentaris 

dan belum secara sistematis 

mengidentifikasi bentuk dan dampak 

dari inovasi digital terhadap penetrasi 

asuransi di Indonesia. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian mendalam terkait 

kontribusi spesisik dari digitalisasi 

terhadap industry asuransi di Indonesia. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, 

penelitian ini akan dilakukan dengan 

bentuk kajian literatur sistematis 

(Systematic Literature Review) guna 

mengidentifikasi kontribusi inovasi 

digital terhadap peningkatan penetrasi 

asuransi di Indonesia. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan diperoleh 

pemetaan tematik yang komprehensif 

sebagai dasar untuk pengembangan 

strategi dan kebijakan industri asuransi 

digital di masa depan.  

Kajian literatur ini akan 

difokuskan pada investigasi mengenai: 

1. Bentuk dan jenis inovasi digital dalam 

industri asuransi 

2. Dampak inovasi terhadap penetrasi 

pasar asuransi 

3. Hambatan dan tantangan 

implementasi inovasi digital 

Jawaban-jawaban terhadap fokus 

di atas, secara teoritis diharapkan mampu 

memperkaya literatur tentang inovasi 

digital dan manajemen teknologi dalam 

konteks industri asuransi, serta 

memperdalam pemahaman tentang 

hubungan antara inovasi dengan kinerja 

perusahaan asuransi. Secara praktis, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan bagi perusahaan 

asuransi dalm mengembangkan strategi 

inovasi digital yang efektif, 

mengidentifikasi dan mengatasi 

hambatan, meningkatkan penetrasi pasar, 

serta memperkuat daya saing, sehingga 

akhirnya bisa meningkatkan layanan 

bagi masyarakat pengguna asuransi dan 

mendukung perkembangan industry 

asuransi yang lebih modern.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR), yaitu kajian pustaka yang disusun 

secara sistematis dan terstruktur untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis hasil-hasil penelitian 

terdahulu terkait inovasi digital dalam 

industri asuransi. Pendekatan ini 

mengikuti protokol PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses) yang diadaptasi dari 

Mengist dkk (2020). Pendekatan ini 

menggunakan pedoman review literatur 

berkualitas tinggi karena pengumpulan 

datanya yang luas dan proses yang relatif 

ketat dan terperinci (Albhirat dkk, 2024).  

Tahapan metodologi PRISMA 

yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Identification; Pencarian literatur 

dilakukan dengan menggunakan kata 

kunci: "inovasi digital asuransi", 

"penetrasi asuransi digital", 

"InsurTech Indonesia", dan 

"transformasi digital asuransi", 

“dampak digitalisasi pada asuransi”, 

serta kata kunci sejenis dalam bahasa 

Inggris. 

b. Screening; Artikel yang dipilih adalah 

publikasi ilmiah yang diterbitkan 

dalam kurun waktu 2021–2025 dan 

relevan dengan topik penelitian. 
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Artikel yang akan dikaji dikumpulkan 

melalui pencarian terstruktur dari 

berbagai sumber yang kredibel. 

Adapun database yang digunakan 

untuk mengumpulkan artikel adalah 

Sinta (indeksasi jurnal terakreditasi 

tingkat nasional) dan Scopus 

(indeksasi untuk jurnal bereputasi 

tingkat internasional). Kriteria inklusi 

meliputi: (1) artikel yang diterbitkan 

antara tahun 2020–2025, (2) berfokus 

pada konteks Indonesia atau relevansi 

terhadap asuransi digital di negara 

berkembang, (3) diterbitkan di jurnal 

terakreditasi SINTA 1–6 atau jurnal 

bereputasi Scopus. 

c. Eligibility; Setelah dilakukan seleksi 

awal berdasarkan judul dan abstrak, 

dilakukan pembacaan penuh (full-text 

reading) untuk memastikan 

kesesuaian topik dan kelayakan 

metodologis. Artikel yang tidak 

tersedia dalam versi teks lengkap dan 

yang tidak relevan dengan topik 

utama dikeluarkan dari analisis.  

d. Included; Sebanyak 6 artikel dari 

database SINTA, dan 6 artikel dari 

database Scopus terpilih untuk 

digunakan sebagai sumber utama 

dalam pembahasan. 

Berikut adalah rangkuman dari 

prosedur PRISMA yang dilakukan oleh 

peneliti.  

Tabel 1. Rangkuman proses 

pengumpulan artikel dengan metode 

PRISMA 

Tahapan 

PRISMA 

Jumlah 

Artikel 

Keterangan 

Identifikasi 55 Artikel 

ditemukan 

melalui 

database 

SINTA, dan 

Scopus 

Screening 

(judul dan 

abstrak) 

30 Artikel yang 

relevan setelah 

seleksi awal 

berdasarkan 

judul & abstrak 

Eligibility 

(full-text) 

20 Artikel yang 

layak setelah 

diperiksa isi 

lengkap 

Inklusi 

(analisis 

akhir) 

12 Artikel terpilih 

untuk dianalisis 

lebih lanjut 

Adapun hasil dari proses seleksi 

artikel disajikan pada Tabel 2 berikut ini.  

 

Tabel 2. Artikel yang akan dianalisis 
No Penulis dan 

Tahun 

Terbit 

Database Topik Penelitian 

1 Harianja 

dkk (2024) 

Sinta InsurTech dan 

transformasi digital 

asuransi di 

Indonesia 

2 Hernita dkk 

(2024) 

Sinta Pengaruh 

digitalisasi dan 

transformasi digital 

terhadap kinerja 

asuransi 

3 Anshori 

(2024) 

Sinta Pengaruh inovasi 

digital terhadap 

klaim asuransi jiwa 

4 Darmawans

yah dkk 

(2025) 

Sinta InsurTech 

aggregator di 

Indonesia 

5 Rajebta dkk 

(2025) 

Sinta Transformasi 

Digital Pelayanan 

Publik di Indonesia: 

Materi Pendukung 

untuk Pelayanan 

Asuransi 

6 Setiawati 

dkk (2020) 

Sinta Optimizing Personal 

Data Protection in 

Indonesia 

7 Cosma dan 

Rimo 

(2024) 

Scopus Pencapaian dan 

perspektif tentang 

Insurtech  

8 Hou dan 

Wang 

(2024) 

Scopus InsurTech di bidang 

pertanian di Cina  

9 Jaber dkk 

(2025) 

Scopus Risiko teknologi 

InsurTech pada 

kinerja asuransi 

10 Khrais 

(2025) 

Scopus Integrasi InsurTech 

dan e-commerce di 

Saudi Arabia 

11 Lee dan 

Yim (2025) 

Scopus Tren InsurTech di 

Korea 

12 Zarifis dan  

Cheng 

(2022) 

Scopus Trust pada Fintech 

dan Insurtech 

 

 Data yang dikumpulkan dari ke-

12 artikel tersebut, kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif menggunakan 
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pendekatan tematik (Braun & Clarke, 

2023). Temuan-temuan dalam literatur 

diklasifikasikan ke dalam beberapa tema 

utama meliputi: 

1. Bentuk dan jenis inovasi digital dalam 

industri asuransi 

2. Dampak inovasi terhadap penetrasi 

pasar asuransi 

3. Hambatan dan tantangan 

implementasi inovasi digital 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil analisis ke-12 artikel baik 

dari Sinta maupun Scopus disajikan pada 

Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil analisis artikel  
Fokus  Penulis 

dan 

Tahun 

Terbit 

Temuan utama  

Bentuk dan 

jenis 

inovasi 

digital 

dalam 

industri 

asuransi 

Rajebta 

dkk 

(2025) 

Insurtech berupa 

alat-alat digital 

seperti aplikasi 

seluler, 

blockchain, dan 

telemedicine telah 

meningkatkan 

proses 

administrasi dan 

pengalaman 

nasabah asuransi  

 

Cosma 

dan 

Rimo 

(2024) 

Tren yang 

berkembang 

dalam bidang 

Insurtech dan 

fokus yang kuat 

pada implikasi 

kecerdasan buatan 

dan blockchain 

pada sektor 

asuransi. 

Lee dan 

Yim 

(2025) 

Blockchain dan 

Internet of Things 

sebagai awalan 

dalam integrasi 

Insurtech, 

kemudian 

dilajutkan dengan 

perkembangan 

insurtach berbasis 

AI dan big data  

Zarifis 

dan 

Cheng 

(2022) 

Integrasi AI ke 

dalam Insurtech  

 

Dampak 

inovasi 

terhadap 

penetrasi 

pasar 

asuransi 

 

Harianja 

dkk 

(2024) 

Insurtech 

memiliki banyak 

potensi untuk 

mengubah pasar 

asuransi 

Indonesia. 

Anshori 

(2024) 

Insurtech 

dibutuhkan oleh 

masyarakat 

modern yang 

memiliki 

intensitas 

penggunaan 

teknologi yang 

tinggi 

Hou dan  

Wang 

(2024) 

InsurTech dapat 

meningkatkan 

pengalaman 

interaktif dan 

kepuasan nasabah, 

meningkatkan 

efisiensi 

manajemen 

perusahaan 

asuransi, 

memperkuat 

regulasi 

pemerintah, dan 

mendorong 

pembangunan 

bisnis asuransi 

yang 

berkelanjutan. 

Darmaw

ansyah 

dkk 

(2025) 

InsurTech yang 

mudah diakses 

dan praktis serta 

kemampuan 

membandingkan 

polis untuk 

mengembangkan 

layanan 

omnichannel 

sehingga mampu 

meningkatkan 

peluang penjualan 

dan kepercayaan 

pelanggan. 

Rajebta 

dkk 

(2025) 

Insurtech telah 

meningkatkan 

proses 

administrasi dan 

pengalaman 

nasabah asuransi  
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Hambatan 

dan 

tantangan 

implement

asi inovasi 

digital 

Jaber dkk 

(2025) 

Pentingnya 

menangani risiko 

teknologi dan 

memanfaatkan 

inovasi insurtech 

untuk 

meningkatkan 

kinerja 

perusahaan 

asuransi, 

memberikan 

wawasan berharga 

bagi para 

pemangku 

kepentingan 

industri dan 

pembuat 

kebijakan. 

Setiawati 

dkk 

(2020) 

Perlindungan data 

pribadi krusial 

dalam 

pengembangan 

layanan asuransi 

digital  

Hernita 

dkk 

(2024) 

Integrasi Insurtech 

merupakan hal 

yang penting, dan 

harus dibarengi 

dengan sosialisasi 

dan edukasi 

kepada nasabah  

Rajebta 

dkk 

(2025) 

Hambatan dalam 

integrasi 

Insurtech: 

kesenjangan 

literasi digital, 

keterbatasan 

infrastruktur, dan 

lemahnya 

integrasi sistem 

 

Jaber dkk 

(2025) 

Pentingnya 

menangani risiko 

teknologi dan 

memanfaatkan 

inovasi insurtech 

untuk 

meningkatkan 

kinerja 

perusahaan 

asuransi, 

memberikan 

wawasan berharga 

bagi para 

pemangku 

kepentingan 

industri dan 

pembuat 

kebijakan. 

Khrais 

(2025) 

Pentingnya 

harmonisasi 

regulasi, 

peningkatan 

keamanan siber, 

dukungan 

keuangan, dan 

pelatihan tenaga 

kerja untuk 

memfasilitasi 

integrasi Insurtech 

yang lancar dan 

memastikan 

keberlanjutan 

jangka panjang 

Insurtech  

Zarifis 

dan 

Cheng 

(2022) 

Kepercayaan 

konsumen 

merupakan hal 

yang harus 

diperhatikan 

ketika 

mengintegrasikan 

Insurtech  

 

PEMBAHASAN 

1. Bentuk dan jenis inovasi digital dalam 

industri asuransi 

Inovasi digital dalam industri 

asuransi, yang dikenal sebagai Insurtech, 

mencakup berbagai alat dan teknologi 

seperti aplikasi seluler, blockchain, 

telemedicine, Artificial Intelligence (AI), 

dan Internet of Things (IoT). Penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

teknologi seperti blockchain dan AI telah 

membawa perubahan signifikan dalam 

proses administrasi dan pengalaman 

nasabah asuransi (Cosma & Rimo, 2024; 

Rajebta dkk, 2025). Tren Insurtech juga 

mengindikasikan fokus kuat pada 

kecerdasan buatan dan blockchain untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi 

sektor asuransi (Lee & Yim, 2025). 

Perkembangan ini menunjukkan evolusi 

Insurtech dari integrasi awal berbasis 

blockchain dan IoT menuju penerapan 

AI dan big data yang lebih canggih 

(Zarifis & Cheng, 2022), menandakan 
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transformasi digital yang berkelanjutan 

dalam industri asuransi. 

Teknologi seperti AI 

memungkinkan otomatisasi proses 

underwriting dan deteksi fraud, 

sementara IoT membuka peluang untuk 

asuransi berbasis penggunaan (usage-

based insurance). Integrasi teknologi ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga berpotensi 

meningkatkan personalisasi produk 

asuransi sesuai profil risiko nasabah. 

Blockchain juga menawarkan 

peningkatan keamanan dan transparansi 

dalam manajemen data asuransi. Dengan 

demikian, bentuk dan jenis inovasi 

digital ini membuka peluang baru bagi 

industri asuransi untuk lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan pasar. 

Temuan penelitian ini juga 

menyoroti bahwa Insurtech bukan hanya 

tentang adopsi teknologi, tetapi juga 

tentang bagaimana teknologi tersebut 

diintegrasikan untuk menciptakan nilai 

tambah bagi nasabah dan perusahaan 

asuransi. Contohnya, aplikasi seluler dan 

telemedicine meningkatkan aksesibilitas 

layanan asuransi. Fokus pada implikasi 

kecerdasan buatan dan blockchain (Lee 

& Yim, 2025) mengindikasikan bahwa 

industri ini terus bergerak menuju 

digitalisasi yang lebih mendalam. 

Secara singkatnya, inovasi digital 

dalam bentuk Insurtech membawa 

transformasi signifikan dalam 

operasional dan pemasaran produk 

asuransi, menandakan pergeseran 

menuju industri asuransi yang lebih 

berfokus pada aplikasi digital dan 

berorientasi pada nasabah. Dengan 

kedua fokus ini, sudah seharusnya, 

pemanfaatan kecerdasan buatan, big data, 

dan teknologi digital digunakan untuk 

membangun layanan asuransi yang 

menekankan pada fitur produk inovatif, 

nilai pelanggan tinggi, dan pengalaman 

pelanggan yang menyenangkan (Holland 

& Kavuri, 2025).  

 

2. Dampak Positif terhadap Penetrasi 

Asuransi 

Inovasi Insurtech memiliki potensi 

besar untuk mengubah lanskap pasar 

asuransi, terutama di negara-negara 

seperti Indonesia (Anshori, 2024b; 

Harianja dkk, 2024). Penelitian 

menunjukkan bahwa Insurtech 

dibutuhkan oleh masyarakat modern 

dengan intensitas penggunaan teknologi 

yang tinggi (Hou & Wang, 2024), 

mengindikasikan bahwa adopsi 

teknologi digital dapat meningkatkan 

penetrasi pasar asuransi di kalangan 

konsumen digital-savvy. InsurTech 

dapat meningkatkan pengalaman 

interaktif dan kepuasan nasabah, 

efisiensi manajemen perusahaan, serta 

mendorong pembangunan bisnis 

asuransi berkelanjutan (Darmawansyah 

dkk, 2025). 

Dampak positif lainnya adalah 

kemampuan Insurtech untuk 

menawarkan layanan omnichannel yang 

memudahkan nasabah membandingkan 

polis dan meningkatkan kepercayaan 

pelanggan (Rajebta dkk, 2025). Ini 

membuka peluang penjualan yang lebih 

luas dan meningkatkan aksesibilitas 

produk asuransi. Dengan demikian, 

inovasi digital berpotensi menjadi 

katalisator bagi pertumbuhan pasar 

asuransi, terutama dengan meningkatnya 

adopsi teknologi digital di kalangan 

konsumen. 

Penetrasi pasar juga dipengaruhi 

oleh kemampuan Insurtech untuk 

menyesuaikan produk dengan kebutuhan 

spesifik nasabah melalui analisis data 

(big data dan AI). Hal ini memungkinkan 

perusahaan asuransi untuk menawarkan 

produk yang lebih relevan dan personal, 

yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan minat dan loyalitas 

nasabah. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa Insurtech dapat memperkuat 

regulasi pemerintah dan mendukung 
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keberlanjutan bisnis asuransi 

(Darmawansyah dkk, 2025), 

menandakan dampak positif yang lebih 

luas. 

Dengan sudut pandang yang 

komprehensif, inovasi Insurtech 

memiliki dampak signifikan dan positif 

terhadap penetrasi pasar asuransi dengan 

meningkatkan aksesibilitas, pengalaman 

nasabah, dan efisiensi operasional, yang 

berpotensi mendorong pertumbuhan 

industri asuransi di era digital. Integrasi 

Insurtech dikatakan mampu membawa 

revolusi dalam dunia industry asuransi 

karena teknologi mampu mengubah 

kumpulan data yang luas dan beragam 

menjadi pendorong inovasi, 

pengambilan keputusan yang 

terinformasi, dan hasil bisnis atau kinerja 

asuransi yang lebih baik (Taneja dkk, 

2024). 

 

3. Tantangan dalam Implementasi 

Inovasi Digital 

Implementasi Insurtech 

dihadapkan pada sejumlah hambatan dan 

tantangan yang perlu diatasi. Penelitian 

mengidentifikasi kesenjangan literasi 

digital, keterbatasan infrastruktur, dan 

lemahnya integrasi sistem sebagai 

beberapa hambatan utama (Jaber dkk, 

2025). Selain itu, perlindungan data 

pribadi merupakan aspek krusial dalam 

pengembangan layanan asuransi digital 

(Hernita dkk, 2024), menandakan bahwa 

keamanan data menjadi perhatian 

penting dalam adopsi Insurtech. 

Integrasi Insurtech juga harus dibarengi 

dengan sosialisasi dan edukasi kepada 

nasabah (Rajebta dkk, 2025), 

menunjukkan pentingnya aspek edukasi. 

Tantangan lainnya adalah 

kebutuhan akan harmonisasi regulasi, 

peningkatan keamanan siber, dukungan 

keuangan, dan pelatihan tenaga kerja 

untuk memfasilitasi integrasi Insurtech 

yang lancar (Khrais, 2025; Zarifis & 

Cheng, 2022). Kepercayaan konsumen 

juga merupakan faktor penting yang 

harus diperhatikan dalam 

mengintegrasikan Insurtech (Zarifis & 

Cheng, 2022), menunjukkan bahwa 

aspek kepercayaan dan edukasi nasabah 

menjadi krusial. Menangani risiko 

teknologi juga penting untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan 

asuransi (Jaber dkk, 2025).  

Sejalan dengan tantangn tersebut 

di atas, laporan World Bank (2020) 

menyoroti kesenjangan digital (digital 

divide), rendahnya literasi asuransi, serta 

keterbatasan regulasi di negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa ekosistem 

digital dan regulasi adaptif merupakan 

prasyarat penting agar InsurTech dapat 

berkontribusi secara optimal dalam 

mendorong penetrasi asuransi (World 

Bank, 2020). 

Oleh karennya, secara keseluruhan, 

literatur-literatur yang disebutkan di atas 

menggarisbawahi bahwa adopsi inovasi 

digital secara sistematis mampu 

meningkatkan efisiensi, memperluas 

akses layanan, dan memperbaiki 

pengalaman pengguna. Namun demikian, 

meskipun InsurTech memiliki fitur yang 

sangat canggih seperti big data, 

blockchain, dan kecerdasan buatan (Cao 

dkk., 2020), keberhasilan implementasi 

membutuhkan dukungan regulasi, 

sinergi antar pelaku industri, serta 

edukasi publik yang berkelanjutan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

inovasi digital memiliki peran strategis 

dalam memperluas penetrasi asuransi di 

Indonesia. Penerapan InsurTech, digital 

aggregator, big data, dan kecerdasan 

buatan terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi, menurunkan biaya distribusi, 

serta menyederhanakan layanan klaim 

sehingga lebih mudah diakses oleh 

masyarakat. Hasil telaah sistematis juga 
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menunjukkan bahwa digitalisasi 

mendorong tumbuhnya minat 

masyarakat, khususnya generasi milenial 

yang cenderung lebih akrab dengan 

layanan berbasis teknologi. 

Namun demikian, keberhasilan 

inovasi digital tidak semata-mata 

bergantung pada aspek teknologi. Faktor 

non-teknis seperti kesiapan infrastruktur, 

literasi digital masyarakat, ketersediaan 

SDM kompeten, dan regulasi yang 

adaptif menjadi elemen penentu yang 

tidak kalah penting. sinergi antara 

perusahaan asuransi, regulator, dan 

pemangku kepentingan lainnya 

diperlukan agar transformasi digital 

dapat berjalan secara inklusif, aman, dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi 

digital bukan hanya instrumen teknis, 

melainkan sebuah strategi menyeluruh 

untuk memperkuat industri asuransi 

Indonesia. Apabila tantangan regulasi, 

literasi, dan infrastruktur dapat diatasi, 

maka penetrasi asuransi digital 

berpotensi menjadi motor penggerak 

dalam meningkatkan inklusi keuangan 

nasional dan melindungi masyarakat 

secara lebih luas. 

Penelitian tentang Insurtech dalam 

penetrasi industri asuransi ini memiliki 

beberapa limitasi yang perlu 

diperhatikan. Pertama, cakupan 

geografis penelitian terbatas pada 

konteks tertentu sehingga generalisasi 

hasil ke konteks global cukup terbatas. 

Selain itu, analisis mungkin lebih 

menekankan pada teknologi Insurtech 

seperti AI, blockchain, dan IoT, 

sementara teknologi lain atau 

pendekatan inovatif lainnya mungkin 

tidak sepenuhnya tercakup. Penelitian ini 

juga bergantung pada data sekunder dari 

literatur yang ada, sehingga kurangnya 

data primer langsung dari perusahaan 

asuransi atau nasabah bisa membatasi 

kedalaman analisis.  

Penelitian berikutnya dapat 

diarahkan pada pendalaman pemahaman 

dan aplikasi insurtech, seperti studi 

komparatif lintas negara tentang adopsi 

dan dampak Insurtech dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas. 

Penelitian mendalam dalam bentuk studi 

kasus juga sangat disarankan untuk 

mengeksplorasi perusahaan asuransi 

yang telah mengimplementasikan 

Insurtech sehingga dapat memberikan 

gambaran tentang tantangan dan 

keberhasilan implementasi.  
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